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 Abstract: This community service project focuses on evaluating the 

potential and challenges of local economic development in Raut Bosi 

Village, with a special emphasis on the agricultural sector, which is 

the primary economic driver in the village. It also explores the roles 

of the community, private sector, and government in supporting local 

economic development. By adopting a descriptive qualitative 

approach and utilizing SWOT (Strengths, Weaknesses, 

Opportunities, and Threats) analysis, data for this study was 

gathered through interviews, field observations, and documentation 

during the period of February 19–27, 2025. The findings indicate 

that the traditional agricultural systems, such as Marsidapari, hold 

significant social and ecological value. These systems contribute not 

only to the livelihood of the local community but also to the 

preservation of local identity and culture. Despite this, the 

agricultural sector in Raut Bosi faces a series of structural 

challenges, particularly in terms of access to modern agricultural 

technologies, reliable market access, and supportive government 

policies. These challenges hinder the sector’s potential to grow and 

become more sustainable in the long term. In light of these 

challenges, this project recommends a strategy that combines local 

wisdom with sustainable agricultural innovations. Such a strategy 

would involve integrating modern techniques that enhance 

productivity while respecting traditional farming practices. 

Additionally, fostering collaboration among local stakeholders—

such as farmers, the private sector, and government agencies—can 

create a supportive ecosystem for agricultural development. The 

academic contribution of this community service lies in its 

formulation of a local economic development model that aligns with 

the unique characteristics of Raut Bosi. This model emphasizes the 

value of local culture and traditions while promoting sustainable 

economic growth.  

Keywords: Agriculture,Local 

Economy, Local Wisdom,Raut Bosi 

Village, Sustainable Development 

 
Abstrak 

Proyek pengabdian masyarakat ini berfokus pada evaluasi potensi dan tantangan pembangunan 

ekonomi lokal di Desa Raut Bosi, dengan penekanan khusus pada sektor pertanian, yang merupakan penggerak 

ekonomi utama di desa tersebut. Proyek ini juga mengeksplorasi peran masyarakat, sektor swasta, dan 

pemerintah dalam mendukung pembangunan ekonomi lokal. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif dan analisis SWOT (Kekuatan, Kelemahan, Peluang, dan Ancaman), data untuk studi ini dikumpulkan 

melalui wawancara, observasi lapangan, dan dokumentasi selama periode 19–27 Februari 2025. Temuan 

menunjukkan bahwa sistem pertanian tradisional, seperti Marsidapari, memiliki nilai sosial dan ekologis yang 

signifikan. Sistem ini tidak hanya berkontribusi pada penghidupan masyarakat setempat tetapi juga pada 

pelestarian identitas dan budaya lokal. Meskipun demikian, sektor pertanian di Raut Bosi menghadapi 
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serangkaian tantangan struktural, terutama dalam hal akses terhadap teknologi pertanian modern, akses pasar 

yang andal, dan kebijakan pemerintah yang suportif. Tantangan-tantangan ini menghambat potensi sektor ini 

untuk tumbuh dan menjadi lebih berkelanjutan dalam jangka panjang. Mengingat tantangan-tantangan ini, 

proyek ini merekomendasikan strategi yang menggabungkan kearifan lokal dengan inovasi pertanian 

berkelanjutan. Strategi tersebut akan melibatkan integrasi teknik-teknik modern yang meningkatkan 

produktivitas dengan tetap menghormati praktik pertanian tradisional. Selain itu, mendorong kolaborasi antar 

pemangku kepentingan lokal—seperti petani, sektor swasta, dan instansi pemerintah—dapat menciptakan 

ekosistem yang mendukung pembangunan pertanian. Kontribusi akademis dari pengabdian masyarakat ini 

terletak pada perumusan model pembangunan ekonomi lokal yang selaras dengan karakteristik unik Raut Bosi. 

Model ini menekankan nilai budaya dan tradisi lokal sekaligus mendorong pertumbuhan ekonomi berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Ekonomi Lokal, Desa Raut Bosi, Kearifan Lokal, Pembangunan Berkelanjutan, Pertanian 

 

1. PENDAHULUAN 

Menurut Rodriguez-Pose dan Timstra (2005), pengembangan ekonomi lokal (PEL) 

didefinisikan sebagai proses partisipatif yang mendorong kerja sama antara entitas swasta, 

publik, dan non-publik untuk merancang dan menerapkan pembangunan dengan 

memanfaatkan potensi lokal yang tersedia di suatu daerah. Tujuan dari PEL adalah untuk 

meningkatkan aktivitas ekonomi dan menciptakan lapangan kerja baru. Menurut Mandisvika 

(2015) dalam (Alfaisa Mandhaputri et al., 2023), pengembangan ekonomi lokal adalah proses 

yang mendorong kerja sama antara berbagai pihak, termasuk mitra masyarakat, sektor publik, 

sektor swasta, dan sektor non-pemerintah, dengan tujuan menciptakan kondisi yang lebih 

baik untuk pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja. Tujuan dari proses ini 

adalah untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan kegiatan ekonomi lokal. Menurut 

Blakely & Bradshaw (2003) dan Saragih (2015) dalam (Hariyoko, 2021), pengembangan 

ekonomi lokal terdiri dari enam elemen: lokalitas, basis bisnis dan ekonomi, kesempatan 

kerja, sumber daya komunitas, pengetahuan, dan komunikasi. Aspek-aspek ini saling 

menguatkan dan berfungsi bersama dalam pembangunan ekonomi lokal. Untuk menerapkan 

pembangunan yang mengutamakan potensi lokal desa, penting untuk mempertimbangkan 

sinergi ekonomi, sosial, dan lingkungan yang sering diabaikan (Ulfah, Setiawan, and 

Rahmawati 2017). Walaupun pada tingkat terkecil, pengembangan ekonomi lokal sangat 

penting karena akan memfasilitasi dan menggambarkan proses yang terarah. 

Pertanian adalah salah satu bidang yang sangat memengaruhi ekonomi lokal, terutama di 

daerah pedesaan Indonesia. Konsep ini menekankan betapa pentingnya masyarakat untuk 

mengidentifikasi, mengawasi, dan mengembangkan sumber daya yang ada di wilayahnya 

untuk meningkatkan kesejahteraan Bersama (Kementerian Desa PDTT, 2022). Pertanian 

adalah salah satu bidang yang sangat memengaruhi ekonomi lokal, terutama di daerah 

pedesaan Indonesia. 
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Desa Raut Bosi adalah salah satu desa dari 14 Desa di Kecamatan Porsea, yang berjarak 

4 km dari pusat Ibu Kota Kecamatan Porsea (berada di bagian Timur Kabupaten Toba), 

sedangkan dari Ibu Kota Kabupaten Toba berjarak 30 km. Desa Raut Bosi terdiri dari 2 (dua) 

dusun yaitu Dusun I Jalan Gereja, Lumban Sitorus, Lumban Tonga tonga, hutagurgur, 

Lumban Siitang Itang, Sosor Sirungguk, sosor gala gala, huta bagsan. Dusun II Lumban 

Padang, Rianiate, Lumban Ginjang, Lumban Dolok. Jagung, kopi, cabe, dan coklat 

merupakan pertanian yang ada di desa ini. 

Sektor pertanian memiliki banyak peluang, tetapi mereka tidak dapat memaksimalkan 

kontribusinya terhadap peningkatan ekonomi desa tanpa strategi pengelolaan yang tepat. 

Oleh karena itu, untuk menjadikan pertanian sebagai penggerak utama ekonomi lokal di Desa 

Raut Bosi, diperlukan pendekatan yang sistematis untuk menemukan masalah, membuat 

rencana, dan menerapkan kebijakan yang sesuai. 

Pertanian merupakan sektor penting yang sangat memengaruhi ekonomi lokal, terutama 

di daerah pedesaan seperti Desa Raut Bosi yang memiliki kekayaan alam dan budaya serta 

sistem pertanian tradisional Marsiadapari. Namun, sektor ini belum mampu memberikan 

kontribusi optimal terhadap pertumbuhan ekonomi desa karena berbagai kendala seperti 

keterbatasan teknologi, akses pasar, dan kebijakan pendukung. Oleh karena itu, penting untuk 

mengidentifikasi dan mengoptimalkan potensi pertanian lokal serta menganalisis peran 

masyarakat, swasta, dan pemerintah dalam proses pengembangan ekonomi lokal secara 

kolaboratif. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan mengenai bagaimana potensi 

pertanian di Desa Raut Bosi dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi lokal dan bagaimana peran para pemangku kepentingan dapat 

dioptimalkan dalam mewujudkan pembangunan ekonomi yang berkelanjutan di desa tersebut. 

 

2. METODE 

Pengabdian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Tujuan 

utama dari pendekatan ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan kondisi nyata 

yang terjadi di Desa Raut Bosi, Kecamatan Porsea. Data dikumpulkan dari sumber buku 

deskripsi desa yang ada dikantor kepala desa dan juga aparat desa. Pengabdian dilakukan 

selama periode 19 hingga 27 Februari 2025. Metode pengumpulan data melibatkan 

wawancara, observasi langsung, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tiga 

tahapan, yakni reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Selain itu, 

pengabdian ini juga menggunakan Analisis SWOT (Strengths, Weakness, Opportunities, 

Threats) untuk mengevaluasi kondisi sektor pertanian Desa Raut Bosi.  
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3. HASIL 

Konsep Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) 

Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) merupakan pendekatan strategis untuk 

memanfaatkan potensi daerah guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat. PEL berfokus 

pada penciptaan lapangan kerja dan pemerataan pendapatan, serta memperkuat identitas 

budaya masyarakat (Asnuryati, 2023). Dalam konteks globalisasi, PEL menjadi krusial untuk 

memastikan masyarakat lokal dapat memaksimalkan manfaat dari aktivitas ekonomi (Sakinah 

et al., 2024). 

Potensi Pertanian Desa Raut Bosi 

Desa Raut Bosi memiliki lahan pertanian seluas 440 hektar dari total 643 hektar, 

dengan komoditas utama seperti jagung, kopi, coklat, dan cabe. Praktik pertanian berbasis 

gotong royong (Marsiadapari) di desa ini memainkan peran penting dalam menjaga 

keharmonisan sosial dan keberlanjutan lingkungan (Lessia Zega et al., 2025). 

Tabel 1. Luas Wilayah Menurut Penggunaan Tahun 2024. 

No Jenis Penggunaan Lahan Luas  

(Ha) 

1 Tanah Persawahan 440 

2 Pemukiman 95 

3 Perkebunan 0 

4 Tanah Kuburan 4 

5 Tegal/Ladang 100 

6 Perkantoran 1 

7 Prasarana Umum Lainnya 3 

 Total 643 

Sumber: Profil Desa Raut Bosi 

Tabel 2. Jenis Komoditas Pertanian yang Terdapat di Desa Raut Bosi. 

No Jenis Tanaman Luas (Ha) 

1 Kopi 10 

2 Coklat 50 

3 Jagung 40 

4 Cabe 10 

Sumber: Deskripsi Desa Raut Bosi 

 



 
 

E-ISSN .: 2962-4126; P-ISSN .: 2962-4495, Hal 130-138 
 

Kearifan lokal, seperti Marsiadapari, mendukung solidaritas sosial dan keberlanjutan 

ekonomi, meskipun modernisasi dan globalisasi menghadapi tantangan dalam pelestarian 

tradisi pertanian. 

Analisis SWOT Sektor Pertanian 

Analisis SWOT meliputi: 

1) Kekuatan (Strengths): Sumber daya alam subur dan praktik gotong royong yang 

memperkuat solidaritas. 

2) Kelemahan (Weaknesses): Keterbatasan teknologi modern dan kurangnya inovasi 

dalam produksi. 

3) Peluang (Opportunities): Permintaan pasar untuk produk lokal dan potensi 

pengembangan agrowisata. 

4) Ancaman (Threats): Perubahan iklim, fluktuasi harga, dan dampak urbanisasi yang 

mengikis tradisi lokal. 

 

4. DISKUSI  

Strategi Pengembangan Ekonomi Lokal 

Strategi pengembangan harus memanfaatkan kearifan lokal, meningkatkan partisipasi 

komunitas, dan diversifikasi ekonomi. Beberapa langkah meliputi: 

a) Strategi SO (Strength-Opportunity): Meningkatkan kualitas produk dan 

diversifikasi untuk memenuhi permintaan pasar. Pelatihan bagi petani dan 

pengembangan agrowisata berbasis kearifan lokal. 

b) Strategi WO (Weakness-Opportunity): Menggunakan dukungan pemerintah untuk 

pengadaan teknologi pertanian dan pelatihan untuk diversifikasi usaha. 

c) Strategi ST (Strength-Threat): Penguatan kelembagaan petani melalui praktik 

kolektif dan mitigasi perubahan iklim dengan praktik berkelanjutan. 

d) Strategi WT (Weakness-Threat): Pelatihan SDM dan mendokumentasikan kearifan 

lokal untuk mengatasi dampak negatif perubahan iklim. 

Peran Masyarakat, Swasta, dan Pemerintah 

a) Masyarakat: Sebagai pelaku utama, mereka menjaga kearifan lokal, berpartisipasi 

dalam agrowisata, dan membangun koperasi petani. 

b) Swasta: Berkontribusi melalui investasi, pengembangan pasar, dan transfer teknologi. 

c) Pemerintah: Berperan dalam penyediaan dukungan finansial, pelatihan, dan kebijakan 

yang mendukung pertanian berkelanjutan. 
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Gambar 1 : Sosialisasi Kepada Masyarakat Sekitar 

 

 

5. KESIMPULAN  

Pengembangan ekonomi lokal di Desa Raut Bosi, Kecamatan Porsea sangat bergantung 

pada sektor pertanian sebagai penggerak utama ekonomi masyarakat. Sistem pertanian 

tradisional seperti Marsidapari tidak hanya menjadi bagian dari praktik budidaya, tetapi juga 

mencerminkan nilai-nilai gotong royong dan berkelanjutan. Meskipun memiliki potensi 

pertanian yang besar, tantangan seperti rendahnya akses teknologi, keterbatasan pasar, 

minimnya dukungan kebijakan masih menjadi hambatan utama. Dalam hal ini, peran 

masyarakat sebagai pelaku utama dalam pengembangan ekonomi lokal sangat penting, 

seperti berpartisipasi aktif mereka dalam pelatihan, pengelolaan UMKM, serta pelestarian 

budaya lokal menjadi kunci keberhasilan. Dari sisi  sektor swasta, investasi dukungan dalam 

bentuk teknologi serta pemasaran produk lokal sangat diperlukan, dan peran pemerintah juga 

memiliki tanggunng jawab yang besar dalam menciptakan lingkungan yang kondusif untuk 

pengembangan ekonomi lokal, seperti penyediaan dukungan finansial, pelatihan, dan 

infrastruktur yang memadai akan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan inisiatif ini. 

Selain itu, kebijakan yang melindungi lahan pertanian dari alih fungsi dan mempromosikan 

praktik pertanian berkelanjutan harus menjadi prioritas. Dengan demikian, pengembangan 

ekonomi lokal di Desa Raut Bosi memerlukan pendekatan komprehensif, melibatkan semua 

pihak masyarakat, swasta, dan pemerintah untuk mencapai hasil yang berkelanjutan dan 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat.  
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